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ABSTRAK 

Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah Sejauhmanakah 
peningkatan hasil belajar pendidikan matematika pada materi Bangun ruang sisi 
lengkung dengan diterapkannya Model pembelajaran berbasis proyek di Kelas 
IX-b SMP Negeri 1 Silaen semester ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022. 
Bagaimanakah pengaruh Model pembelajaran berbasis proyek terhadap motivasi 
dan hasil belajar matematika pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung di Kelas 
IX-b SMP Negeri 1 Silaen Tahun Pelajaran 2021/2022. Tujuan dari penelitian ini 
adalah Mengetahui sejauhmana peningkatan hasil belajar matematika pada 
materi Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan diterapkannya model pembelajaran 
berbasis proyek di Kelas Kelas IX-b SMP Negeri 1 Silaen Tahun Pelajaran 
2021/2022. Mengetahui pengaruh motivasi belajar matematika pada materi 
Bangun Ruang Sisi Lengkung setelah diterapkan model pembelajaran berbasis 
proyek di Kelas IX-b SMP Negeri 1 Silaen Tahun Pelajaran 2021/2022. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Matematika dan objek adalah 
siswa-siswi kelas IX-b SMP Negeri 1 Silaen yang berjumlah 33 orang siswa pada 
semester ganjil pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Tahun 
Pelajaran 2021/2022. Pada siklus I aktivitas siswa mencapai 49,8% dari indikator 
aktivitas yang dapat dilaksanakan siswa. Namun pada siklus II mengalami 
kenaikan sebesar 20,3% menjadi 70,1% dimana siswa sudah dapat 
melaksanakan indikator aktivitas yang telah ditetapkan. Adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa per siklusnya. Jika pada siklus I masih ada 3 orang siswa 
yang tidak aktif, sementara siswa yang kurang aktif dan cukup aktif berimbang 
yaitu 14 orang, dan hanya 2 siswa yang aktif. Kemudian pada siklus II, siswa 
yang tidak aktif sudah tidak ada lagi, hanya ada 2 siswa yang kurang aktif, 
sementara siswa yang cukup aktif ada 23 orang (69,7%), dan 8 orang yang aktif. 
Setelah dilakukan tes pada setiap siklusnya, diperoleh data bahwa ada 
peningkatan terhadap nilai rata-rata dan persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa. Pada siklus I, siswa yang tuntas belajar hanya mencapai 18 (54,5%) 
dengan nilai rata-rata 66,36. Sedangkan pada siklus II, siswa kelas IX-b yang 
tuntas belajar meningkat menjadi 28 (84,8%) dengan nilai rata-rata 76,82. 
Dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa Kelas IX-b SMP Negeri 1 Silaen mata pelajaran 
matematika pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung TP. 2021/2022. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Proyek Based Learning 

 
PENDAHULUAN 

Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan memanfaatkan 
metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Metode adalah 
pelicin jalan pengajaran menuju tujuan. Sebagai seorang guru yang professional harus dapat 
menguasai kompetensi keguruan sehingga dapat menyajikan pembelajaran yang 
berpedoman terhadap kaidah-kaidah pembelajaran yang baik dan benar salah satunya 
mampu menerapkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan terhadap siswa 
dengan cara melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang disebut dengan istilah 
student centre 
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Kenyataan menunjukkan pada masa sekarang ini, namun sekarang masih 
banyak di antara guru dalam mengajar di sekolah kurang menggunakan 
keterampilan mengembangkan materi dalam pembelajaran, sehingga banyak siswa 
yang selalu jenuh, sehingga tujuan belajar tidak tercapai. Pada proses 
pembelajaran di kelas, guru kurang melibatkan interaksi antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru dengan kata lain hanya mengajar pencapaian target 
kurikulum, sehingga metode belajarnya dirasakan monoton dan kurang variatif 
yang dapat menyebabkan timbulnya kebosanan siswa sehingga berakibat 
rendahnya motivasi belajar matematika sehingga prestasi siswa kurang meningkat. 

Penggunaan pendekatan pembelajaran Berbasis Proyek memberikan banyak 
manfaat dalam proses belajar mengajar matematika karena siswa sangat 
memerlukan pengalaman untuk menyelesaikan berbagai bentuk soal sehingga 
dapat meningkatkan prestasi akademis siswa di SMP Negeri 1 Silaen Pendekatan 
pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 
kepada keaktifan siswa yang berbentuk kelompok sehingga saling ketergantungan 
positif serta menuntut tiap anggota kelompok saling membantu dan bekerjasama  

 Pendekatan pembelajaran kontekkstual (contextual teaching learning/CTL) adalah 
suatu pendekatan pengajaran yang dari karakteristiknya memenuhi harapan itu. Sekarang 
ini pengajaran kontekstual menjadi tumpuan harapan para ahli pendidikan dan pengajaran 
dalam upaya menghidupkan kelas secara maksimal. Kelas yang hidup diharapkan dapat 
mengimbangi perubahan yang terjadi di luar sekolah yang sedemikian cepat. Belajar 
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan 
semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang berkualitas. 
LANDASAN TIORITIS 
Pengertian Prestasi Belajar 

Hasil belajar merupakan umpan balik dari proses pembelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk penilaian Widodo Supriyono (1991:130) mengatakan "Hasil belajar yang 
dicapai seorang individu merupakan suatu hasil interaksi antara guru dengan anak didiknya 
faktor yang mempengaruhi (faktor internal) maupun dan luar diri (faktor eksternal) 
individu. Dalam proses pembelajaran hasil belajar (prestasi) siswa tidak tertepas oleh 
keadaan lingkuangan sekolah. Afektif, psikomotornya pada saat belajar, kuwalitas pelajaran 
yang diterimanya dan cara pengelolaan proses, interaksi kelas yang dilakukan Lebih.lanjut, 
hasil belajar siswa yang diperoleh siswa dapat dikelompokkan kepada hasil yang bersifat 
penguasaan. 
Pencapaian Hasil belajar  

Belajar merupakan komponen paling vital dalam setiap usaha 
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, sehingga tanpa proses belajar 
sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Belajar menurut Morgan (1978:86) 
adalah ”Setiap perubahan yang relatif menetapkan dalam tingkah laku yang 
terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman”.  

Dengan demikian belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks sebagai tindakan belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Dimayati 
(1997:8) mengemukakan, ” Bahwa siswa adalah penentu terjadinya atau tidak 
terjadinya proses belajar. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidik dan 
tergantung pada proses belajar dan mengajar yang dialami siswa dan pendidik 
baik ketika para siswa itu disekolah maupun di lingkungan keluarganya sendiri. 
Hasil Belajar  

Pengertian Hasil Belajar Siswa, belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak 
bisa dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek 
dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan 
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seseorang guru sebagai pengajar. Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu: “hasil dan 
belajar”. Hasil merupakan akibat dari yang ditimbulkan karena berlangsungnya suatu proses 
kegiatan. Sedangkan belajar adalah serangkaian kegiatan memperoleh perubahan tingkah 
laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Pengajaran Berbasis Tugas Proyek  

Pengajaran berbasis proyek terstruktur (Project - Based Learning) membutuhkan 
suatu pendekatan pengajaran komprehensif di mana lingkungan belajar siswa disain agar 
siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah autentik termasuk 
pendalaman materi dari suatu topik mata pelajaran, dan melaksanakan tugas bermana 
lainnya. Pendekatan ini memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandiri dalam 
mengkostruksikannya dalam produk nyata (Buck Institue for Eduction, 2001). 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yang artinya adalah 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta 
memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 
3). Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5). PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat 
sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
dilakukan. 

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/meningkatkan motivasi 
hasil dan hasil belajar pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan 
penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5). 

Secara rinci telah dipersiapkan berupa prosedur pelaksanaan rancangan penelitian 
tindakan kelas untuk setiap siklus yang diuraikan sesuai dengan langkah-langkah yang rinci 
untuk dilaksanakan dalam penelitian ini dengan langkah, sebagai berikut:  
Pra Siklus  
Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan keiatan yang akan dilakukan pada 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan 
adalah sebagai berikut:  

Membuat rencana pelaksanaan pembeljaran 
• Membuat skenario  
• Membuat alat evaluasi  
• Membuat lembar observasi 

Pelaksanaan Tindakan  
Kegiatan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) pada bulan Oktober 

2021 dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan 
sesuai dengan RPP yang terlampir  
Pengamatan  

Pada tahap observasi, peneliti sebagai guru pengajar melakukan tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran model pembelajaran berbasis tugas proyek, 
mengobservasi tindakan yang sedang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa didalam kelas 
dilakukan dengan lembar pengamatan yan telah disiapkan (Lembar Pengamatan terlampir). 
 
 



Meningkatkan Hasil Belajar Dengan Penerapan Model Proyek Based Learning  
(Pertumpun Ginting) 
 

86 
 

 

Refleksi  
Kegiatan pada tahap ini adalah peneliti bersama-sama observer mendiskusikan hasil 

tindakan, dari hasil tersebut peneliti dan guru dapat merefleksiknnya dengan melihat data 
pengamatan yang diperoleh pada saat melakukan suatu observasi di lapangan 
Siklus I 
Perencanaan 

Pada tahap ini penelti merumuskan dan mempersiapkan: rencana jadwal 
pelaksanaan tindakan, rencana pelaksanaan pembelajaran, materi/bahan pelajaran sesuai 
dengan pokok bahasan, lembar, tugas siswa, lembar penilaian hasil belajar, instrumen 
lembar observasi, dan mempersiapkan kelengkapan lain yang diperlukan dalam rangka 
analisis data.  
Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama 2 x 40 menit (1x pertemuan) November 
disesuaikan dengan setting tindakan yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) terlampir.  
Pengamatan 

Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan tehadap 
perilaku siswa. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui sikap dean perilaku siawa terhadap 
pembelajaran matematika materi Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan penerapan model 
pembelajaran berbasis tugas proyek. Pelaksanaan pengamatan mulai awal pembelajaran 
ketika guru melakukan apersepsi sampai akhir pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terlampir  
Refleksi  

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang 
dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui berhasil 
atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan 
Siklus II  

Berdasarkan refleksi pada siklus I, diadakan kegiatan untuk memperbaiki rencana 
dan tindakan yang telah dilakukan. Langkah-langkah kegiatan pada siklus II pada dasarnya 
sama seperti langkah-langkah pada siklus I, tetapi ada beberapa perbedaan kegiatan 
pembelajaran pada siklus II yakni penyempurnaan dari kelemahan pada proses siklus 
sebelumnya. 
Perencanaan  

Sebagai tindak lanjut siklus I,dalam siklus II dilakukan perbaikan, penulis mencari 
kekurangan dan kelebihan degan membuat ringkasan wacana pada siklus I. Kelebihan yang 
ada pada siklus I dipertahankan pada siklus II, sedangkan kekurangannya diperbaiki peneliti 
dari rencana pelaksanaan pembelajran berdasarkan siklus I. Penulis juga menyiapkan 
pedoman wawancara, lembar observasi untuk mengetahui untuk mengetahui kemampuan 
siswa memahami materi Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan metode model pembelajaran 
berbasis proyek dalam pelaksanaan tindakan 

Proses tindakan pada siklus II dengan melaksanakan proses pembelajran 
berdasarkan pada pengalaman hasil dari siklus I, dalam tahap ini penelitian melaksanakan 
proses pembelajaran berdasarkan tindakan pada siklus I, perbedaannya adalah pada siklus 
II dilaksanakan dengan cara menyederhanakan materi pembelajaran dan menambahkan 
media pengajaran dengan cara membagikan berbagai contoh soal dari materi Bangun Ruang 
Sisi Lengkung kepada masing-masing siswa sebagai bahan untuk dipahami dan dilaksanakan 
sebagai petunjuk dan prosedur kerja siswa yang akan dilaksanakan. 
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Pengamatan 
Adapun yang diobservasi pada siklus II sama seperti siklus I, meliputi: hasil tes dan 

nontes (pengamatan dan wawancara) pedoman pengamatan pada siklus II memperhatikan 
instrumen serta kriteria yang terdapat pada siklus I. 
Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang 
dikumpukan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui berhasil 
atau tidaknya tindakan yang sudah dilakukan 
HASIL PENELITIAN  
Hasil Penelitian 
Kemampuan Awal Siswa 

Sebelum perencanaan tindakan siklus I dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pre-
tetst yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta untuk mengetahui 
gambaran kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi 
Bangun Ruang Sisi Lengkung.  

Nilai rata-rata hasil belajar siswa 67.4 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 6 
orang (24%) dan belum tuntas sebanyak 19 orang (76%).  

Persen klasikal siswa yang tuntas 6 orang dan yang belum tuntas 19 orang. Dengan 
diketahui Persen Klasikal Ketuntasan, yaitu: 

PKK  Tuntas. PKK  Belum Tuntas 

Deskripsi Hasil Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari data observasi dan data hasil tes tiap siklusnya. Data 

observasi berupa pengamatan penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam proses 
pembelajaran di kelas, baik pengamatan aktivitas siswa maupun aktivitas guru. Sementara 
data tes disajikan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa tiap siklus setelah 
diterapkannya metode pengajaran matematika materi Bangun Ruang Sisi Lengkung berbasis 
proyek.  
Siklus I 
Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi Bangun Ruang Sisi Lengkung, 
soal tes, dan media pembelajaran yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Selain itu juga 
dipersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam kelas. 
Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan dalam siklus I dilakukan selama 2 kali pertemuan. Ada pun 
kegiatan pelaksanaan yang dilakukan antara lain, menjelaskan kedi tentang materi Bangun 
Ruang Sisi Lengkung serta menjelaskan teknis pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
menggunakan yakni menggunakan model pembelajaran berbasis tugas proyek.  
Pengamatan/Observasi 

Selama proses pembelajaran, peneliti mengamati seluruh aktivitas sisw dari 
kegaiatan yang terjadi dengan menggunakan lembar pengamatan/observasi yang telah 
dipersiapkan.  
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Data hasil observasi aktivitas guru disajikan untuk mengetahui kinerja guru selama 

proses pembelajaran guru memperoleh skor sebagai berikut: S:  

Berdasarkan perhitungan tersebut guru memperoleh persentase 51,6% dan 
termasuk dalam kategori rendah karena peneliti hanya melakukan 51,6% dari seluruh 
indikator yang harus dilaksanakan dengan baik. Langkah-langkah pembelajaran yang sudah 
dilakukan guru dengan kategori cukup baik yaitu: menyampaikan tujuan pembelajaran, 
mengatur siswa dalam kelompok belajar, penggunaan media yang relevan, dan memberikan 
evaluasi. Selebihnya dalam kategori kurang baik, bahkan untuk langkah pembelajaran 
mengaitkan dengan pelajaran sebelumnya, mengawasi setiap kelompok secara bergiliran, 
dan memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan, guru mendapat 
kategori tidak baik. Aktivitas siswa lebih didominasi oleh aktivitas memperhatikan materi 
pelajaran (87,9%), sementara aktivitas yang paling rendah adalah menjawab pertanyaan 
(12,1%).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 17 siswa (51,5%) yang 
termasuk tidak aktif dan kurang aktif, sementara hanya 16 siswa (48,5%) yang termasuk 
dalam kategori cukup aktif dan aktif. 

Hasil perolehan nilai tes pada Siklus I terdapat 15 siswa (45,5%) yang belum tuntas 
belajar, sedangkan yang tuntas belajar hanya 18 orang (54,5%).  
Refleksi 

Hal tersebut di atas berdampak pada masih banyaknya siswa yang tergolong tidak 
aktif atau kurang aktif yaitu sebanyak 17 siswa (51,5%), sementara hanya 16 siswa (48,5%) 
yang termasuk dalam kategori cukup aktif dan aktif. Kemudian pada indikator aktivitas, 
aktivitas mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan menempati posisi paling sedikit, 
tercatat ada 7 siswa (21,2%) yang mengajukan pertanyaan, dan hanya ada 4 siswa (12,1%) 
yang berani menjawab pertanyaan. Hasil tes pada siklus I juga belum memenuhi target 
ketuntasan (KKM). Rata-rata tes hanya mencapai nilai 66,36 dari target KKM nilai 70,00. 
Sementara persentase ketuntasan belajar hanya mencapai 54,5% dari target KKM 80%.  
Siklus II  
Perencanaan 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi siklus I yang telah dilakukan, peneliti bersama 
mitra kolaborasi mendiskusikan perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II. 
Peneliti akan meningkatkan kinerja secara optimal dalam proses pembelajaran. Sebelum 
pembelajaran dimulai, telah ditentukan terlebih dahulu pembaca hasil diskusi, 
mempersiapkan pertanyaan, dan penjawab soal di tiap individu atau kelompok. Skenario ini 
disusun untuk meningkatkan aktivitas siswa, disiapkan juga lembar observasi untuk 
memantau aktivitas siswa.  
Pelaksanaan  

Pada siklus II ada beberapa kegiatan yang ditingkatkan intensitasnya, seperti: 
membangkitkan motivasi siswa, menjelaskan materi pelajaran dengan lebih jelas, 
mengkondisikan siswa untuk bersiap dalam belajar kelompok, mengkondisikan siswa untuk 
berani menjawab dan mengajukan pertanyaan, serta memberi apresiasi (penghargaan) 
berupa pujian atau nilai kedi yang aktif.  
Pengamatan/Observasi 

Peneliti masih bekerjasama dengan mitra kolaborasi dalam tahap ini. Hasil 
pengamatan pada siklus II matematika diketahui persentase hasil pengamatan telah 
mencapai 75%, dan kategori penilaian adalah baik. Dengan demikian peneliti sudah 
melakukan 75% dari seluruh indikator.  

%100
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Aktivitas siswa telah meningkat menjadi rata-rata 70,1%. Persentase aktivitas 
bekerjasama dalam kelompok, mengajukan dan menjawab pertanyaan mengalami kenaikan. 
Sementara persentase siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus II 
disimpulkan bahwa hanya terdapat 2 siswa (6,1%) yang termasuk tidak aktif dan kurang 
aktif, sementara 31 siswa (93,9%) yang termasuk dalam kategori cukup aktif dan aktif. Hasil 
perolehan nilai tes pada siklus II disajikan dalam table berikut: 

Hasil perolehan nilai tes pada Siklus II terdapat 5 siswa (15,2%) yang tidak tuntas 
belajar, sedangkan yang tuntas belajar telah mencapai 28 orang (84,8%).  
Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama siklus II dapat dilihat 
bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika untuk materi Bangun Ruang Sisi 
Lengkung. Hal ini tampak dari berkurangnya siswa yang tergolong tidak atau kurang aktif 
pada siklus I sebanyak 17 siswa (51,5%) menjadi hanya 2 siswa (6,1%) pada siklus II. Hasil 
indikator aktivitas siswa juga mengalami kenaikan dari 49,8% pada siklus I menjadi 70,1% 
pada siklus II. Aktivitas kerjasama dalam kelompok, mengajukan pertanyaan, dan menjawab 
pertanyaan meningkat cukup signifikan. Ketuntasan belajar siswa juga meningkat, nilai rata-
rata 66,36 dengan persentase tuntas belajar 54,5% pada siklus I, meningkat menjadi 84,8% 
dengan nilai rata-rata 76,82 pada siklus II.  
Pembahasan Hasil Penelitian 
Aktivitas Belajar Siswa 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran matematika pada pokok bahasan 
Bangun Ruang Sisi Lengkung. Berdasarkan hasil refleksi siklus I dan siklus II yang telah 
dilakukan oleh peneliti, maka terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa yang 
telihat selama penelitian. Ada pun peningkatan tersebut dapat dilihat pada grafik berikut ini.  

Grafik Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

 
Berdasarkan data di atas maka ada peningkatan aktivitas belajar siswa per 

siklusnya. Jika pada siklus I masih ada 3 (9,1%) siswa yang tidak aktif, sementara siswa 
yang kurang aktif dan cukup aktif berimbang yaitu 14 orang (42,4%), dan hanya 2 siswa 
yang aktif (6,1%). Kemudian pada siklus II ada peningkatan aktivitas. Pada siklus II, siswa 
yang tidak aktif sudah tidak ada lagi, hanya ada 2 siswa yang kurang aktif (6,1%), 
sementara siswa yang cukup aktif ada 23 orang (69,7%), dan 8 orang yang aktif (24,2%).  

Dari hasil analisis data ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika pada 
materi Bangun Ruang Sisi Lengkung dengan penerapan model Proyek based Learning di 
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SMP Negeri 1 Silaen siswa yang memperoleh ketuntasan belajar mencapai 84,8%, dan hal 
ini sudah lebih dari target KKM sebesar 80%. 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan. Pada siklus I aktivitas siswa mencapai 49,8% dari indikator aktivitas yang dapat 
dilaksanakan siswa. Pada siklus II, siswa yang tidak aktif sudah tidak ada lagi, hanya ada 2 
siswa yang kurang aktif, sementara siswa yang cukup aktif ada 23 orang (69,7%), dan 8 
orang yang aktif. Setelah dilakukan tes pada setiap siklusnya, diperoleh data bahwa ada 
peningkatan terhadap nilai rata-rata dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa. Pada 
siklus I, siswa yang tuntas belajar hanya mencapai 18 (54.5%) dengan nilai rata-rata 66,36. 
Sedangkan pada siklus II, siswa kelas IX-b yang tuntas belajar meningkat menjadi 28 
(84,8%) dengan nilai rata-rata 76,82. Dengan penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa Kelas IX-b SMP Negeri 1 Silaen 
mata pelajaran matematika pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung TP. 2021/2022. 
SARAN  

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 
peneliti memberikan saran berikut: 

Kepada guru agar senantiasa berupaya dapat menerapkan model pembelajaran 
seperti menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dalam proses belajar mengajar, 
karena melalui metode ini siswa akan terampil karena dalam pembelajaran ini siswa 
berperan aktif dalam pembelajaran. sehingga student centre dapat terjadi dimana siswa 
mengambil peranan selama proses pembelajaran di dalam kelas. Kepada kepala sekolah 
hendaknya selalu menghimbau dan memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti 
pelatihan agar pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan berbagai metode 
dan strategi pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat terus berkembang.  
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